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ABSTRACT 

Papaya plants are widely cultivated in various regions in Indonesia, including in Banrimanurung Village, West 

Bangkala District, Jeneponto Regency, South Sulawesi. Papaya Leaves (Carica papaya L.) are known to contain 

several secondary metabolites. Extraction was carried out by the macerani method using 96% ethanol solvent. 

Phytochemical screening is one way to determine the content of secondary metabolite compounds in plants. The 

purpose of this study was to determine the content of secondary metabolite compounds in Papaya Leaf extract 

(Carica papaya L.) grown in Jeneponto Regency. The results showed that Papaya Leaf (Carica papaya L.) tested 

positive for alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, polyphenol, and steroid secondary metabolite compounds. 
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ABSTRAK 

Tanaman Pepaya merupakan tanaman yang banyak dibudidayakan di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk di 

Desa Banrimanurung, Kecamatan Bangkala Barat, Kabupaten Jeneponto, Sulawesi Selatan. Daun Pepaya (Carica 

papaya L.) diketahui  mengandung beberapa  metabolit sekunder. Ekstraksi dilakukan sengan metode maserani 

menggunakan pelarut etanol 96%. Skrining fitokimia merupakan salah satu cara untuk mengetahui kandungan 

senyawa metabolit sekunder pada tanaman. Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kandungan senyawa 

metabolit sekunder dalam ekstrak Daun Pepaya (Carica papaya L.) yang ditanam di Kabupaten Jeneponto. Hasil 

penelitian menunjukkan Daun Pepaya (Carica papaya L.) diuji positif mengandung senyawa metabolit sekunder 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifenol, dan steroid. 

Kata Kunci: Daun Pepaya, Ekstraksi, dan Skrining Fitokimia

 

PENDAHULUAN 
Indonesia sebagai negara tropis mempunyai berbagai macam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan semaksimal 

mungkin untuk kepentingan umat manusia. Berbagai obat tradisional yang berasal dari tumbuhan telah diteliti 

senyawa kimia dan khasiatnya yang terdapat pada tumbuhan tersebut. Tumbuhan mengandung senyawa-senyawa 

kimia, baik senyawa kimia yang dihasilkan dari metabolisme primer maupun senyawa kimia yang dihasilkan dari 

metabolisme sekunder. Oleh karena itu, pengujian fitokimia dilakukan untuk mengetahui kandungan kimia 

tanaman tersebut (Wulan Kusumo et al., 2022). 

Skrining fitokimia merupakan salah satu cara untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada tanaman. 

Pada dasarnya skrining fitokimia merupakan analisis kuantitatif kandungan kimia pada tanaman, terutama 

kandungan metabolit sekunder yang merupakan senyawa aktif biologis seperti alkaloid, antakuinon, flavonoid, 

kumarin, saponin, tanin, polifenol, dan minyak atsiri (Wulan Kusumo et al., 2022). 

Salah satur tanaman yang berrkhasiat obat adalah  Perpaya (Carica papaya L.). Carica papaya L. ataur Perpaya 
merrurpakan tanaman obat yang digermari masyarakat Indonersia, masa perrturmburhannya rerlatif singkat, 

perrawatannya murdah, dan banyak kergurnaannya. Salah satur bagian dari bagian tanaman yang mermiliki manfaat 

serbagai obat-obatan adalah daurnnya. Daurn Perpaya (Carica papaya L.) merngandurng berrbagai sernyawa aktif yang 

mermberrikan berrbagai manfaat kerserhatan dan digurnakan dalam berrbagai masakan tradisional (Jannah, 2021).  

Sercara ermpiris Daurn Perpaya digurnakan olerh masyarakat daerrah Jernerponto serbagai obat dermam tifoid. Hal ini 

karerna adanya mertabolit serkurnderr dari bagian tanaman terrserburt. Berberrapa kandurngan yang urmurmnya ditermurkan 

dalam Daurn Perpaya (Carica papaya L.) adalah ernzim papain dan karioperpsin yang dapat mermbantur dalam 

perncerrnaan proterin, sernyawa fernolik serperrti flavonoid, tanin, dam asam fernolat yang mermiliki sifat antioksidan 

dan antiinflamasi, vitamin dan minerral serperrti vitamin A, C, Er, B komplers, kalsiurm, magnersiurm, fosfor, dan zat 

bersi yang dapat ditermurkan dalam jurmlah bersar, fitokimia serperrti karoternoid, alkaloid, dan saponin yang mermiliki 

sifat antioksidan, serrat yang dapat merngontrol gurla darah, asam amino yang pernting urnturk permbernturkan proterin 

dalam turburh, dan klorofil yang terlah dikaitkan dapat mermberrikan manfaat dertoksifikasi dan permurrnian turburh 
(Jannah, 2021). 

 

 

 

mailto:windy251@poltekkes-mks.ac.id


 

METODE 

Jernis pernerlitian ini adalah obserrvasi laboratoriurm. Pada pernerlitian ini dilakurkan permburatan simplisia Daurn 

Perpaya (Carica Papay L.), urji skrining fitokimia daurn perpaya merlipurti perngurjian alkaloid, perngurjian flavonoid, 

perngurjian saponin, perngurjian tannin, perngurjian polifernol, dan perngurjian sterroid. 

Pernerlitian ini dilaksanakan di Laboratoriurm Biologi Farmasi Jurrursan Farmasi Polterkkers Kermernkers 

Makassar. Waktur pernerlitian dilaksanakan pada burlan Marert sampai Jurni 2024. 

HASIL 

 

Taberl 1. Rerndermern Erkstrak Daurn Perpaya (Carica papaya L.) 

No 
Bahan 

urji 

Simplisia 

basah 

Simplisia 

kerring 
Erkstrak 

Rerndermern 

erkstrak 

Rerndermern 

simplisia 

1 Daurn 

Perpaya 

4.700 g 949 g 23,273 g 2,452% 20,191% 

Surmberr data primerr, 2024 

Taberl 2. Hasil Urji Skrining Fitokimia Erkstrak Daurn Perpaya(Carica papaya L.) 

Iderntifikasi 

sernyawa 
Hasil Literraturr Kersimpurlan 

Alkaloid Erndapan purtih Permbernturkan erndapan 

purtih 

Positif 

Flavonoid Warna merrah Warna merrah sampai 

merrah padam 

Positif 

Tanin Hijaur Hijaur kerhitaman Positif 

Saponin Bursa Terrbernturk bursa Positif 

Polifernol Warna birur Warna urngur hingga birur Positif 

Sterroid Birur kerhijauran Warna birur kerhijauran Positif 

Surmberr data primerr, 2024) 

PEMBAHASAN 
Serberlurm dilakurkan erkstraksi terrlerbih dahurlur dilakurkan prosers permburatan simplisia yang merlipurti sortasi basah, 

perncurcian, pernirisan, perngurbahan bernturk, perngerringan, sortasi kerring, perngermasan, dan pernyimpanan. Serbanyak 

4.700 gram, simplisia basah dikerringkan derngan cara diangin-anginkan serhingga diperrolerh simplisia kerring 

serbanyak 949 gram. Dari hasil ini diperrolerh rerndermern simplisia adalah 20,191%, serlanjurtnya simplisia kerring 

kermurdian di erkstraksi.Prosers erkstraksi Daurn Perpaya (Carica papaya L.) dilakurkan derngan mertoder maserrasi 

mernggurnakan ertanol 96% serbagai perlarurt. Mertoder maserrasi dipilih derngan mermperrtimbangkan terksturr dari Daurn 

Perpaya yang lurnak, serlain itur maserrasi merrurpakan mertoder erkstraksi yang murdah dan serderrhana. Pernggurnaan 

ertanol 96% karerna ertanol berrsifat sermi polar serhingga dapat mernarik sernyawa polar hingga non-polar, kurrang 

toksik dibandingkan perlarurt organik lainnya, dan tidak murdah diturmburhi mikroorganismer serrta harganya yang 

rerlatif lerbih murrah (Jannah, 2021). 

Serterlah prosers erkstraksi diperrolerh erkstrak derngan warna hijaur kerhitaman baur khas perkat dan rasa pahit. Rerndermern 
erkstrak yang di perrolerh adalah 2,452% (Taberl 4.1). Serlanjurtnya dilakurkan skrining fitokimia erkstrak Daurn Perpaya 

merlipurti urji alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifernol, sterroid, dan terrpernoid. Urji alkaloid mernggurnakan 

perreraksi mayerr dan bourchardat. Pada perreraksi mayerr terrdapat erndapan berrwarna purtih, pada perreraksi bourchardat 

terrdapat erndapan berrwarna merrah kercokerlatan. Hal ini mernurnjurkkan bahwa erkstrak Daurn Perpaya merngandurng 

alkaloid. 

Urji flavonoid erkstrak Daurn Perpaya derngan perreraksi serrburk Mg dan HCl perkat terrjadi perrurbahan warna merrah 

kerhitaman yang berrarti positif merngandurng flavonoid. Urnturk urji tanin erkstrak Daurn Perpaya derngan perreraksi FerCl3 

terrjadi perrurbahan warna mernjadi hijaur kerhitaman yang mernurnjurkkan adanya tanin dalam erkstrak Daurn Perpaya. 

Pada urji saponin derngan perreraksi air hangat yang dikocok terrjadi bursa sertinggi 1 cm, derngan rerntang tinggi bursa 

1-10 cm yang mernurnjurkkan adanya saponin dalam erkstrak Daurn Perpaya. Urnturk urji polifernol erkstrak Daurn Perpaya 

derngan perreraksi air, folin, dan natriurm karbonat terrjadi perrurbahan warna mernjadi birur kerhitaman yang 

mernurnjurkkan bahwa adanya polifernol. Pada urji sterroid derngan perreraksi H2SO4 terrjadi perrurbahan warna birur 
kerhijauran yang mernurnjurkkan bahwa Daurn Perpaya merngandurng sernyawa sterroid (Hasdiana, 2018). 

Kerterrbatasan dalam pernerlitian ini adalah waktur yang digurnakan urnturk perngurjian terrbatas serhingga perrlur dilakurkan 

pernerlitian lerbih lanjurt. Perreraksi yang digurnakan berlurm curkurp urnturk dilakurkan perngurjian. 

KESIMPULAN 

Berrdasarkan hasil perngurjian yang diperrolerh, disimpurlkan bahwa hasil skrining fitokimia mernurnjurkkan 

bahwa erkstrak Daurn Perpaya (Carica papaya L.) yang diperrolerh dari Dersa Banrimanurrurng, Kaburpatern Jernerponto 

merngandurng sernyawa mertabolit serkurnderr serperrti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, polifernol, dan sterroid.  



 

SARAN 

Berrdasarkan kersimpurlan di atas, maka herndaklah pernerliti serlanjurtnya lerbih mmerngermbangkan sernyawa yang 

terrkandurng dalam erkstrak Daurn Perpaya (Carica papaya L.) serperrti sernyawa alkaloid yang dapat digurnakan serbagai 

obat dermam. 

URAIAN TUGAS PENELITI 

Windi : Merlaksanakan perngurjian dan perngambilan samperl dan serbagai pernerliti korerspondern 

St. Ratna : Mermbantur merlakasanakan perngurjian di laboratoriurm dan merngurmpurlkan hasil pernerlitian 

Rursli : Mermbantur pernurlisan hasil pernerlitian dan kajian ilmiah dari berrbagai rerferrernsi   

UCAPAN TERIMA KASIH 
Urcapan terrima kasih kerpada pimpinan dan staff  Jurrursan Farmasi Polterkkers Kermernkers Makassar atas banturan 

fasilitas sarana serlama pernerlitian dan jurga kerpada serlurrurh tim pernerliti atas kerrjasama dan derdikasi dalam 

pernerrlitian ini. 
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